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 Abstract: This community service activity focuses on improving 

financial recording practices at Maya Fruit Shop, an MSME in 

Palangka Raya City, which previously relied on manual 

bookkeeping. The main objective of this activity is to help 

business owners switch to a more efficient and accurate digital 

financial recording system using the cashier application and 

Manager.io. The method used is Participatory Action Research, 

which is carried out based on transactions for three months 

through the stages of preparation, implementation, and 

evaluation. The results of the mentoring showed a significant 

improvement in business owners' understanding and ability to 

manage financial records, reducing administrative errors, and 

enabling the preparation of more accurate financial reports. 

These improvements increased the owner's confidence in making 

business decisions and strengthened the financial resilience of 

the business. 

Keywords: Assistance, Financial 

Statements, Maya Fruit Shop, 

Preparation, Recording. 

 
Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada peningkatan praktik pencatatan keuangan di 

Toko Buah Maya, sebuah UMKM di Kota Palangka Raya, yang sebelumnya masih mengandalkan pembukuan 

manual. Tujuan utama kegiatan ini adalah membantu pemilik usaha beralih ke sistem pencatatan keuangan digital 

yang lebih efisien dan akurat dengan menggunakan aplikasi kasir dan Manager.io. Metode yang digunakan adalah 

Participatory Action Research, yang dilaksanakan berdasarkan transaksi selama tiga bulan melalui tahapan 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pemahaman dan kemampuan pemilik usaha dalam mengelola pencatatan keuangan, mengurangi kesalahan 

administratif, serta memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang lebih akurat. Perbaikan ini meningkatkan 

kepercayaan diri pemilik dalam pengambilan keputusan bisnis serta memperkuat ketahanan finansial usaha. 

 

Kata Kunci: Pendampingan, Laporan Keuangan, Toko Buah Maya, Penyusunan, Pencatatan 

 

1. PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) mencakup usaha-usaha produktif yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha 

yang memenuhi kriteria tertentu, di mana Usaha Mikro merupakan usaha milik individu atau 

badan usaha perorangan yang masuk dalam kategori mikro sebagaimana diatur dalam peraturan 

tersebut, sedangkan Usaha Kecil adalah usaha ekonomi mandiri yang bukan merupakan anak 

atau cabang dari Usaha Menengah atau Besar, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
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dan memenuhi ketentuan sebagai Usaha Kecil. Sementara itu, Usaha Menengah didefinisikan 

sebagai usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dijalankan oleh individu atau badan 

usaha, dan tidak berafiliasi sebagai anak atau cabang dari Usaha Kecil maupun Usaha Besar, 

serta memiliki kekayaan bersih atau omzet tahunan sesuai dengan batasan yang ditetapkan 

dalam undang-undang (Djpb.kemenkeu.go.id, 2023). 

UMKM memiliki kedudukan yang sangat penting dalam struktur perekonomian 

Indonesia, karena menyumbang sekitar 99% dari total unit usaha nasional dan berkontribusi 

sampai 60,5% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), serta menyerap hingga 97% tenaga 

kerja nasional (Junaidi, 2024). Peran UMKM tidak hanya sebagai penggerak utama ekonomi 

nasional, tetapi juga sebagai sarana pemerataan ekonomi, pengentasan kemiskinan, dan 

pemberdayaan masyarakat di berbagai daerah, termasuk wilayah terpencil yang tidak 

terjangkau perusahaan besar (Ismail et al., 2023, hal. 213). Perkembangan UMKM di Indonesia 

terus menunjukkan tren positif, baik dari segi jumlah, kualitas, maupun kontribusinya terhadap 

perekonomian. Hal ini didorong oleh dukungan pemerintah, kemudahan akses digital, dan 

kemampuan UMKM dalam merespons permintaan pasar, sehingga UMKM mampu bertahan 

dan berkembang di tengah perubahan zaman serta menjadi pondasi utama ketahanan ekonomi 

nasional. 

Menariknya, meskipun kontribusi UMKM terhadap perekonomian sangat besar, 

praktik pengelolaan keuangan di lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Peneliti 

menemukan bahwa sebagian besar UMKM masih menggunakan metode pencatatan 

tradisional, bahkan tidak sedikit yang belum melakukan pencatatan sama sekali. Namun, yang 

menjadi fenomena menarik adalah bahwa banyak di antara mereka tetap mampu bertahan, 

bahkan menunjukkan perkembangan usaha yang cukup signifikan dari waktu ke waktu. Hal ini 

menunjukkan adanya potensi besar yang belum sepenuhnya dioptimalkan, terutama dalam 

aspek manajemen keuangan yang sistematis dan akuntabel (Kharisma Nugraha Putra et al., 

2023, hal. 96). 

Sejak dahulu hingga kini, UMKM selalu memiliki keterkaitan yang erat antara pelaku 

usaha, penyedia modal, pembuat kebijakan, dan para pemangku kepentingan terkait. Lembaga 

pendidikan, terutama kalangan mahasiswa, memiliki peran strategis sebagai pemangku 

kepentingan dalam mendorong perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Salah satu bentuk kontribusi yang dapat diberikan mahasiswa adalah dengan memperkenalkan 

dan membantu penggunaan aplikasi pencatatan keuangan seperti Manager.io, yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan usaha (Maria & 

Istianah, 2024, hal. 20-21). Kontribusi ini menjadi semakin relevan ketika dikaitkan dengan 
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salah satu program utama lembaga pendidikan tinggi, yaitu pengabdian kepada masyarakat 

(PkM). Melalui PkM, mahasiswa bersama dosen dapat secara langsung terlibat dalam proses 

pendampingan, pemberdayaan, serta peningkatan kapasitas UMKM (Sutarti et al., 2024, hal. 

168). Di Kota Palangka Raya, program ini dijadikan salah satu prioritas utama dalam 

mendukung keberlanjutan UMKM, khususnya melalui kegiatan pendampingan pencatatan 

laporan keuangan. Pendampingan ini tidak hanya membantu pelaku usaha dalam menyusun 

laporan keuangan yang baik dan benar, tetapi juga mendorong mereka untuk lebih siap dalam 

menghadapi tantangan bisnis yang semakin kompetitif, serta membuka peluang untuk 

mendapatkan akses permodalan dan kerja sama yang lebih luas di masa mendatang (Nahan & 

Abdi, 2024, hal. 199). Tanpa keterampilan manajerial yang baik, usaha kecil tidak akan mampu 

bertahan, apalagi di tengah banyaknya pesaing; bahkan jika mampu bertahan pun, 

perkembangan usahanya akan lambat. Sebab manajemen bertugas memastikan semua elemen 

usaha dapat berjalan dan bergerak secara sinergis untuk mencapai tujuan bisnis. Oleh karena 

itu, peningkatan kapasitas manajerial menjadi aspek penting yang harus dibina seiring 

transformasi pencatatan keuangan digital (Putri et al., 2024, hal. 80). 

Di Kota Palangka Raya, program pendampingan telah memberikan dampak positif 

yang nyata bagi para pelaku UMKM. Melalui inisiatif ini, mereka memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang pengelolaan keuangan usaha, sekaligus didorong untuk menerapkan 

sistem pencatatan yang transparan, akurat, dan efisien. Hal ini turut berkontribusi dalam 

mengurangi kesalahan administratif serta mempercepat proses penyusunan laporan keuangan 

(Hirmawan et al., 2024, hal. 117). Dengan adanya pendampingan tersebut, pelaku UMKM 

diharapkan mampu meningkatkan kemandirian dalam mengatur keuangan usahanya, sehingga 

lebih siap dalam menghadapi persaingan dan memperluas jangkauan pasar (Veronica, 2023, 

hal. 392). 

Pertumbuhan pesat sektor UMKM saat ini memainkan peran penting dalam mendorong 

pemulihan ekonomi, terutama di wilayah Kalimantan Tengah, setelah terpukul oleh dampak 

pandemi. Melalui peningkatan aktivitas usaha, pembukaan peluang kerja baru, serta 

memperkuat arus perputaran ekonomi di tingkat lokal, UMKM menjadi fondasi penting dalam 

mengembalikan stabilitas ekonomi yang sempat terganggu (Siburian & Ompusunggu, 2023, 

hal. 30-31). Salah satu contohnya adalah Toko Buah Maya yang terus beroperasi secara 

konsisten, berupaya menghadirkan berbagai program solutif yang bertujuan memberikan 

kontribusi nyata bagi kesejahteraan masyarakat di sekitarnya (Kharisma Nugraha Putra et al., 

2023, hal. 96). 
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 Toko Buah Maya menjual berbagai jenis buah seperti buah naga, nanas, semangka, dan 

lain-lain. Meskipun aktif bekerja sama dengan petani lokal di Desa Kameloh serta 

mendistribusikan buah hingga ke Kalimantan Timur dan Kalimantan Selatan, toko ini belum 

memiliki sistem pencatatan keuangan yang tertata dengan baik. Pengelolaan keuangan masih 

dilakukan secara manual di buku tulis, yang seringkali tidak konsisten akibat kesibukan dan 

kelelahan dalam menjalankan operasional harian. Hal ini menyebabkan banyak transaksi tidak 

tercatat, padahal dengan tingginya volume transaksi dan luasnya jaringan distribusi, pencatatan 

yang rapi sangat penting untuk mendukung efisiensi dan keakuratan data (Rizky Firmansyah 

et al., 2024, hal. h. 4). Ibu Maya menyadari situasi ini dan terbuka terhadap perubahan, 

termasuk keinginan untuk beralih ke sistem pencatatan keuangan yang lebih efisien dan akurat 

demi memudahkan pengelolaan usaha, meminimalisir risiko kehilangan data, serta memahami 

kondisi keuangan toko secara menyeluruh. PkM ini dilakukan untuk memberikan solusi atas 

permasalahan tersebut, khususnya dalam hal pencatatan transaksi dan penyusunan laporan 

keuangan secara sistematis dan mudah diterapkan. 

 

2. METODE 

Kegiatan PkM di UMKM Toko Buah Maya dilaksanakan selama sekitar tiga bulan, 

yaitu dari Januari hingga Maret. Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan Participatory 

Action Research yang mencakup tiga tahap utama yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap evaluasi (Khasanah et al., 2024, hal. 82). Rangkaian proses PkM ini digambarkan 

dalam bagan berikut. 

 

Bagan 1. Tahapan Pelaksanaan PkM 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap awal, tim pelaksana memulai kegiatan dengan melakukan pemetaan 

kebutuhan terkait pencatatan keuangan di Toko Buah Maya. Proses ini dilakukan melalui 

survei sederhana yang mencakup pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai praktik 

pencatatan yang sudah berjalan. Selain survei, dilakukan pula wawancara singkat untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang sejauh mana pemilik usaha memahami 

pentingnya pencatatan transaksi, termasuk kendala atau chambatan yang mereka rasakan 

selama ini, seperti keterbatasan waktu atau kurangnya pemahaman teknis (Srihermanto, 2019, 
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hal. 174). Hasil dari tahap ini menjadi dasar penting untuk menyusun materi pelatihan yang 

tepat sasaran, sehingga materi yang disiapkan tidak bersifat umum saja, melainkan benar-benar 

menjawab kebutuhan nyata di lapangan sesuai kondisi usaha yang dihadapi pemilik Toko Buah 

Maya (Gustiana et al., 2022, hal. 660). 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap awal, tim pelaksana memulai kegiatan dengan melakukan pemetaan 

kebutuhan terkait pencatatan keuangan di Toko Buah Maya. Proses ini dilakukan melalui 

survei sederhana yang mencakup pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai praktik 

pencatatan yang sudah berjalan. Selain survei, dilakukan pula wawancara singkat untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang sejauh mana pemilik usaha memahami 

pentingnya pencatatan transaksi, termasuk kendala atau hambatan yang mereka rasakan selama 

ini, seperti keterbatasan waktu atau kurangnya pemahaman teknis (Srihermanto, 2019). Hasil 

dari tahap ini menjadi dasar penting untuk menyusun materi pelatihan yang tepat sasaran, 

sehingga materi yang disiapkan tidak bersifat umum saja, melainkan benar-benar menjawab 

kebutuhan nyata di lapangan sesuai kondisi usaha yang dihadapi pemilik Toko Buah Maya 

(Gustiana et al., 2022). 

c. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan sebagai langkah penting untuk mengukur sejauh mana 

dampak dari kegiatan pendampingan terhadap kemampuan pencatatan keuangan di Toko Buah 

Maya. Evaluasi dilakukan dengan memeriksa catatan transaksi yang telah dibuat oleh pemilik 

usaha setelah mengikuti pelatihan, baik dari sisi kelengkapan maupun konsistensinya. Selain 

pemeriksaan catatan, dilakukan juga wawancara dengan pemilik untuk menggali pengalaman 

mereka selama mengikuti program, termasuk hal-hal apa saja yang mereka rasakan bermanfaat, 

serta tantangan atau kesulitan apa yang masih mereka hadapi. Selain itu, diadakan diskusi 

bersama untuk mendengarkan masukan dari peserta terkait kegiatan yang sudah berjalan, 

sehingga tim pendamping dapat mengetahui apa saja yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan 

(Heriyani & Silvera, 2024, hal. 123-124). Hasil dari evaluasi ini akan digunakan sebagai dasar 

untuk menyusun rekomendasi perbaikan program di masa mendatang, serta melihat potensi 

pengembangan pendampingan lebih lanjut, misalnya memperluas materi ke aspek lain seperti 

manajemen stok atau strategi pemasaran (Casban et al., 2024, hal. 69-70). 
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3. HASIL 

Optimalisasi program aplikasi kasir di UMKM Toko Buah Maya dilakukan melalui 

tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, mencakup identifikasi kebutuhan, analisis 

masalah pencatatan manual, serta pelatihan penggunaan aplikasi kasir dan Manager.io untuk 

menyusun laporan keuangan. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa pencatatan keuangan 

menjadi lebih cepat, akurat, dan terstruktur, memudahkan pemilik usaha dalam memahami 

kondisi finansial, mengevaluasi performa bulanan, serta mengambil keputusan bisnis secara 

lebih percaya diri dan profesional. 

a. Implementasi tahapan persiapan 

1) Identifikasi Kebutuhan dan Analisis Masalah 

Tim kami pertama-tama mengamati cara pencatatan keuangan manual yang selama ini 

digunakan di Toko Buah Maya. Kami kemudian melakukan diskusi intensif dengan Ibu Maya 

untuk mengidentifikasi berbagai kendala yang sering dihadapi, terutama saat harus mencatat 

transaksi dalam jumlah banyak dan kerap terjadi kesalahan perhitungan. Untuk melengkapi 

data, kami menyiapkan kuesioner digital melalui Google Form yang memuat pertanyaan 

seputar rutinitas pencatatan keuangan dan kebutuhan spesifik usaha.  

Informasi yang terkumpul ini sangat membantu kami dalam merancang solusi yang 

tepat, termasuk menentukan jenis laporan yang diperlukan, tingkat kemudahan penggunaan 

aplikasi, serta fitur-fitur penting yang dibutuhkan untuk operasional toko buah. Dengan 

pendekatan ini, kami yakin dapat memberikan bantuan yang benar-benar sesuai dengan kondisi 

riil usaha dan kemampuan pemilik toko. 

 

Gambar 1. Pihak UMKM mengisi Kuisioner Google From 

2) Persiapan Bahan Pembelajaran 

Materi pelatihan ini kami buat khusus berdasarkan kebutuhan Toko Buah Maya yang 

kami temukan saat observasi, dimulai dengan penjelasan sederhana tentang aturan pencatatan 

keuangan UMKM (SAK EMKM), lalu praktek membuat laporan laba rugi, laporan posisi 

keuangan, arus kas, dan catatan atas laporan keuangan, semua menggunakan contoh nyata dari 
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transaksi toko agar Ibu Maya lebih mudah memahami dan langsung bisa mempraktekkannya 

dalam usaha sehari-hari. 

3) Menyiapkan Jadwal dan Perlengkapan 

Kami berdiskusi dengan Ibu Maya untuk memilih waktu yang pas untuk pelatihan, 

disesuaikan dengan jam buka tokonya. Kami juga pastikan semua alat yang dibutuhkan seperti 

HP/laptop dan internet sudah siap dipakai. Terakhir, kami sepakati bersama tujuan program ini 

dan apa saja yang akan dikerjakan, baik lewat tulisan sederhana atau janji lisan. 

4) Pengumpulan Data Awal 

Kami mengumpulkan semua bukti transaksi Toko Buah Maya selama 3 bulan (Januari, 

Febuari, Maret), seperti catatan manual yang akan digunakan sebagai bahan praktik dalam 

pelatihan. Selanjutnya, kami melakukan pemeriksaan menyeluruh untuk memastikan semua 

dokumen lengkap dan valid, sehingga proses pemindahan data ke aplikasi nantinya bisa 

berjalan lancar tanpa hambatan. 

b. Implementasi tahapan pelaksanaan 

1) Diskusi Implementasi Program Kerja 

Pada tahap ini, dilakukan diskusi mendalam dengan pemilik usaha, Ibu Maya, untuk 

memahami persepsi dan kesiapan dalam mengimplementasikan solusi pencatatan laporan 

keuangan berbasis digital.  

Wawancara mencakup pemetaan kebutuhan, hambatan yang dirasakan dalam 

pencatatan manual, serta ekspektasi terhadap penggunaan aplikasi seperti Manager.io dan 

aplikasi kasir. Diskusi ini juga menjadi sarana untuk menyelaraskan pemahaman antara tim 

pendamping dan Ibu Maya agar solusi yang diterapkan benar-benar sesuai kebutuhan lapangan. 

 

Gambar 2. Diskusi Bersama Pihak UMKM 
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2) Pelatihan dan Percobaan 

Tahap ini diawali dengan pelatihan dasar mengenai konsep pencatatan keuangan 

menggunakan aplikasi Manager.io dan aplikasi kasir, termasuk pengenalan antarmuka, fungsi 

utama, serta alur kerja pencatatan. Setelah pelatihan, dilakukan percobaan sederhana bersama 

Ibu Maya dengan memasukkan beberapa transaksi simulasi, seperti transaksi penjualan kecil, 

pembelian bahan, dan pengeluaran operasional.  

Percobaan ini bertujuan memastikan Ibu Maya memahami langkah-langkah dasar 

sebelum masuk ke pencatatan transaksi yang lebih kompleks dari usaha sehari-harinya. Dengan 

pendekatan ini, Ibu Maya bisa belajar secara bertahap tanpa merasa terbebani atau bingung di 

awal. 

 

Gambar 3. Praktik Langsung Penggunaan Aplikasi Manager.io 

3) Persetujuan dan Feedback 

Setelah pelatihan, diperoleh feedback positif dari Ibu Maya yang menyatakan 

ketertarikannya untuk melanjutkan kerja sama dalam penyusunan laporan keuangan secara 

lebih profesional.  

Ibu Maya menyadari bahwa sistem manual yang digunakan sebelumnya tidak cukup 

efektif, terutama untuk usaha dengan volume transaksi tinggi. Komitmen dari pihak Ibu Maya 

untuk beralih ke sistem pencatatan yang lebih modern menjadi indikator penting keberhasilan 

tahap pendampingan ini. 

 

Gambar 4. Respon Positif dari Pihak UMKM 
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4) Penyusunan Laporan Keuangan Bersama 

Tim pendamping bersama Ibu Maya menyusun laporan keuangan usahanya secara 

online menggunakan aplikasi Manager io., berdasarkan data transaksi tiga bulan terakhir. 

Seluruh proses dilakukan melalui kolaborasi digital, dengan komunikasi intensif melalui grup 

WhatsApp untuk koordinasi, validasi bukti transaksi (seperti foto invoice/kwitansi), dan 

diskusi real-time. Tahapannya meliputi pengumpulan dokumen transaksi, input data ke dalam 

Manager io., pengecekan akurasi catatan, hingga penyusunan laporan neraca dan laba rugi 

sederhana.  

Pendampingan sengaja dirancang bertahap agar Ibu Maya memahami setiap langkah 

operasional aplikasi dan konsep dasar akuntansi. Tujuannya, ia kelak mampu mengelola 

pembukuan secara mandiri. Kolaborasi jarak jauh ini terbukti efisien berkat fitur Manager io. 

yang ramah pengguna bagi UMKM, serta fleksibilitas grup WhatsApp sebagai sarana berbagi 

dokumen dan klarifikasi instan. 

 

Gambar 5. Menyusun Laporan Keuangan Bersama Pihak UMKM 

c. Implementasi Tahap Evaluasi 

1) Penilaian terhadap Laporan Keuangan 

Setelah laporan keuangan tiga bulan selesai disusun bersama, Ibu Maya memberikan 

penilaian positif terhadap hasil laporan tersebut, menyatakan bahwa penyusunan dengan 

aplikasi sangat memudahkan pemahaman terhadap alur keuangan usaha, terutama dalam 

melihat perbandingan pendapatan, biaya, dan laba bersih setiap bulan. Ia merasa laporan yang 

dihasilkan jauh lebih jelas dibandingkan catatan manual sebelumnya karena adanya ringkasan 

angka yang rapi dan sistematis yang membantu menganalisis keuangan, sehingga ia kini lebih 

percaya diri mengevaluasi performa usaha, menentukan target penjualan, dan mengendalikan 

biaya operasional. Meskipun mengakui bahwa masih perlu waktu untuk benar-benar terbiasa 

membaca dan menganalisis laporan, Ibu Maya merasa pendampingan yang diberikan selama 

proses penyusunan sangat membantu dalam memahami istilah-istilah keuangan yang 
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sebelumnya terasa asing, dan ia sangat mengapresiasi format laporan yang dibuat sesuai dengan 

kebutuhan usaha kecil, tidak terlalu rumit tetapi cukup informatif untuk mendukung 

pengambilan keputusan sehari-hari. 

2) Analisis Dampak 

Program pendampingan ini berhasil membantu Toko Buah Maya beralih dari 

pencatatan manual ke sistem digital, sehingga proses pembukuan menjadi lebih cepat dan 

akurat. Ibu Maya kini bisa membuat pencatatan keuangan dengan mudah menggunakan 

aplikasi kasir, mengurangi kesalahan hitung, dan memahami kondisi finansial tokonya dengan 

lebih baik. Pelatihan yang diberikan juga membuatnya mampu mengelola keuangan secara 

mandiri, membantu pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat. 

 

4. DISKUSI 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan melalui tiga tahap 

utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan ini melibatkan pemilik Toko 

Buah Maya bersama tim PkM yang terdiri dari tiga mahasiswa.  

Berdasarkan hasil kegiatan selama tiga bulan di Toko Buah Maya, ditemukan beberapa 

permasalahan penting. Pertama, masih ada transaksi yang tidak tercatat, seperti penjualan 

harian berskala kecil yang sering terlewat, sehingga menimbulkan ketidaksesuaian arus kas dan 

ketidakakuratan laporan keuangan (Lim & Febriyanti, 2018, hal. 42). Selain itu, pemberian 

diskon yang tidak terdokumentasi dengan baik menyebabkan harga jual menjadi tidak 

konsisten dan mempersulit perhitungan pendapatan bersih, sementara biaya operasional 

(misalnya biaya angkut) yang tidak tercatat membuat laporan laba/rugi tidak mencerminkan 

kondisi usaha yang sebenarnya (Achriani et al., 2021, hal. 173). Kedua, kesalahan dalam 

perhitungan transaksi dapat menyebabkan selisih kas serta potensi kerugian finansial. Di 

samping itu, pencampuran antara uang pribadi dan uang usaha oleh Ibu Maya mengakibatkan 

kebingungan dalam melacak aliran keuangan, berubahnya data pembukuan, serta kesulitan 

dalam menilai kinerja usaha secara objektif (Pamuji et al., 2025, hal. 120). 

Sebagai solusi, tim menawarkan penggunaan aplikasi kasir sederhana dan Manager.io, 

yang memfasilitasi pencatatan transaksi secara real-time (termasuk penjualan harian, 

pemberian diskon, dan pengeluaran tambahan), melakukan perhitungan otomatis untuk 

mengurangi potensi kesalahan, serta memisahkan secara jelas antara catatan keuangan pribadi 

dan usaha. Dengan fitur pelaporan yang terintegrasi, aplikasi ini memungkinkan pemantauan 

laba/rugi yang lebih akurat, terstruktur, dan berkelanjutan, sehingga mendukung pengambilan 

keputusan usaha yang lebih baik di masa depan. 
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Gambar 6. Foto Bersama dengan Pihak UMKM 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program PkM di UMKM Toko Buah Maya, dapat 

disimpulkan bahwa tantangan utama yang dihadapi pelaku usaha berkaitan dengan aktivitas 

akuntansi, mulai dari proses identifikasi transaksi, pencatatan keuangan secara manual, hingga 

penyusunan laporan yang kurang rapi dan sistematis. Melalui kegiatan pendampingan, tim 

PkM tidak hanya membantu menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 

UMKM, tetapi juga memberikan saran penting untuk beralih dari pencatatan manual ke sistem 

digital menggunakan aplikasi kasir dan Manager.io. Dengan perubahan ini, pihak manajemen 

mendapatkan informasi keuangan yang lebih akurat, terperinci, dan mudah dianalisis, sehingga 

mampu mendukung pengambilan keputusan bisnis yang lebih tepat. Transformasi ini 

diharapkan dapat meningkatkan keberlanjutan usaha dan memperkuat daya saing Toko Buah 

Maya di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. 
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